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Walaupun intensitas penggunaan ruang jalan sebagai ruang interaksi sosial di dalam lingkungan
permukiman kampung kota dan perumahan Perumnas cukup tinggi. Aspek rancang kota yang berlaku belum
menyentuh potensi tersebut. Panduan pembangunan ruang jalan pemukiman lebih menekankan pada standar
lebar jalan.

<br><br>

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam upaya pemberdayaan ruang jalan ataupun pengembangan
ruang terbuka lainnya pada permukiman menengah bawah perkotaan, baik pada permukiman kampung kota
maupun perumahan Perumnas. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kajian secara kualitatif. Data
yang didapat dirumuskan melalui pengamatan terukur (kuantitatif) melalui survey untuk menghitung
intensitas interaks yang terjadi.

<br><br>

Melalui telaah arsitektur yang berperan dalam pernbentukan ruang kota, kajian ini berhasil
mengidentifikasikan unsur-unsur pembentuk ruang interaks pada ruang jalan. Secaraterukur (fisik) unsur-
unsur pembentuk ruang interaksi meliputi kualitas dan bentuk keterlingkupan, orientasi, tempat duduk,
lantai, sinar matahari, iklim, sirkulasi, pejalan kaki, fungs kegiatan hunian dan komersil, dan elemen
pendukung kegiatan. Unsur-unsur fisik tersebut dikaji melalui intensitas interaks yang terjadi dalam
kerangka waktu, kegiatan yang terjadi Sertajenis kelamin dan usia pelaku interaksi.

<br><br>

Ditinjau dari segi titik-titik (spots) ruang kegiatan interaksi yang terjadi, terdapat perbedaan berdasarkan
fungsi kegiatan hunian dan fungsi kegiatan komersial (misalnya warung) yang menjadi latar interaksi.
Ruang interaksi dibentuk oleh elemen atap sebagai peneduh terjadi pada setting fungsi kegiatan hunian
dengan jarak sosial pada lebar jalannya. Pada setting fimgsi kegiatan komersil, ruang interaks yang terjadi
ditentukan oleh faktor perletakan atau lokasinya yang efektif berada pada persimpangan jalan. Ditinjau dan
bentuk penggal jalan, pembentukan ruang interaksi dipengaruhi oleh keberagaman setting kegiatan yang
terjadi, jarak bangunan dan sifat transparansi/keterbukaan, kepadatan serta keberadaan elemen-elemen yang
mampu memfasilitasi posisi duduk dan lebar jalan.

<br><br>

Perbedaan ruang interaksi sosial antara pennukiman kampung dan Perumnas mempengaruhi intensitas
pembentukan ruang interaksi baik dari jumlah pengguna maupun lamanya waktu penggunaan ruang
interaksi itu sendiri.

<hr><i>Even high intensity the use of street space, as a social interaction space in kampong settlement
environment & Perumnas settlement, urban design aspect has not been touching its potential. Design
guidelines of street space for Settlement just talk about standard on width of street.

<br><br>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=87742&lokasi=lokal

These research findings expect to be a consideration in case of street space empowerment, or another open
space development at middle-low income settlement in urban area.

<br><br>

The research approach uses qualitative method. All data are from surveying and then it is formulated by
guantitative method to count how high itsintensity interaction.

<br><br>

By architectural literature observation on urban space typology, its findings are identifying interaction space
factors on street space. Physically, interaction space factors are quality and form of enclosure, orientation,
place for sitting, floor, sunlight, climate, circulation, pedestrian, activity on settlement and commercial
function, supporting activity element. These physical factors are studied by interaction intensity in term of
time, activity, sex and age of actors.

<br><br>

Based on interaction activity space spots, there is dilference between settlement activity function and
commercial activity function (ex. warung) that become an interaction setting. Interaction space is formed by
roof element, as shading, happened on settlement activity function with its special socia distance and width
of street On commercial activity function setting, interaction space isformed by site and location factors,
that effective on street quarter.

<br><br>

Based on street space form, interaction space formation is influenced by diversity of activity setting,
building distance and transparency, density and elements that facilitates place for sitting and width of street.
<br><br>

Social interaction space difference between kampong settlement and Perumnas influence intensity of
interaction space, which is sum of users and how long their spent times in interaction space.</i>



